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The influence of Employees Burnout on employee job satisfaction is a problem 

that can increase the risk of fatigue and thus affect the level of employee job 

satisfaction. A high level of job satisfaction has fewer opportunities to quit 

work, while Employees who have a lower level of satisfaction will cause stress 

or work fatigue so that they have the potential to leave their job/quit working. 

This research aims to analyze the influence of employee Burnout on the job 

satisfaction of Employees who work at the Sambang Lihum Mental Hospital 

(RSJ). Quantitative research is what this study is all about. Sampling 

methods used in this investigation were random. The study's instrument was 

a questionnaire with pre-designed questions for each of the variables. 

Workers at RSJ Sambang Lihum reported a high degree of job satisfaction 

(79.3%), with 2.5% experiencing burnout, according to the study's findings. 

 
 

 

Kata Kunci ABSTRAK 

Employees Burnout, 

Kepuasan Kerja, 

Karyawan 

 
 

Pengaruh Employees Burnout terhadap kepuasan kerja karyawan merupakan 

permasalahan yang dapat meningkatkan risiko kelelahan sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. Tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi memiliki peluang lebih sedikit untuk berhenti bekerja, sedangkan 

karyawan yang memiliki tingkat kepuasan lebih rendah akan menimbulkan 

stress atau kelelahan kerja sehingga berpotensi untuk meninggalkan 

pekerjaannya/berhenti bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

adanya pengaruh Employees Burnout terhadap kepuasan kerja karyawan 

yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Sambang Lihum. Penelitian ini 

membahas tentang penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah acak. Instrumen penelitian ini adalah 

kuesioner dengan pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya untuk setiap 

variabel. Pekerja di RSJ Sambang Lihum melaporkan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi (79,3%), dengan 2,5% mengalami burnout, menurut temuan 

penelitian. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya kesehatan yang diperlukan untuk mendukung terselenggaranya kegiatan kesehatan 

adalah rumah sakit yang telah menjadi salah satu institusi pelayanan kesehatan [1]. Di rumah sakit perlu 

adanya pendekatan yang di rencanakan sebagai upaya guna meningkatkan kualitas sumber daya manusianya 

[2]. Baik instansi yang dinaungi oleh pemerintahan publik ataupun swasta. Sumber daya manusia merupakan 

faktor yang paling krusial dalam keberhasilan dan perkembangan instansi yang bersangkutan. Jumlah sumber 

daya apabila digunakan secara efektif dan efisien maka akan membawa perubahan yang dapat menunjang 

lajunya pembangunan yang berkelanjutan. Jika suatu organisasi dapat mengelola sumber daya secara optimal 

maka akan tercipta sumber daya yang terlatih dan profesional sehingga dapat mencapai tujuan sebuah 

organisasi     [3]. 

Kepuasan kerja merupakan aspek fundamental yang krusial bagi karyawan untuk mencapai kinerja 

maksimal dan berfungsi sebagai motivator untuk meningkatkan pelaksanaan pekerjaan. Karyawan yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi, memiliki peluang lebih sedikit untuk berhenti bekerja, sedangkan 

karyawan yang memiliki tingkat kepuasan lebih rendah akan menimbulkan stress atau kelelahan kerja 

sehingga berpontensi untuk meninggalkan pekerjaannya/berhenti bekerja. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti; pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, prospek untuk naik jabatan, pengawasan, dan 

rekan kerja [4]. Kepuasan kerja dapat terwujud jika unit kerja dipimpin secara efektif [5]. 

Kelelahan kerja menjadi salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja [6]. 

Kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan otak, dan prestasi diri yang buruk merupakan gejala-gejala 

yang dapat memengaruhi kelelahan kerja atau burnout, menurut Eliyana [1]. Kelelahan fisik, mental, dan 

emosional dapat terjadi setelah menghadapi stres dengan jangka waktu yang lama; kondisi ini dikenal sebagai 

burnout atau kelelahan kerja. Hal tersebut karena adanya tekanan ataupun beban kerja yang besar, yang 

menyebabkan karyawan tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Pekerja mengalami kelelahan akibat 

beban kerja berlebihan yang diakibatkan oleh dedikasi dan komitmen berlebihan, jam kerja berlebihan atau 

terlalu banyak pekerjaan, dan orang yang memprioritaskan pekerjaan di atas kebutuhan dan tujuan mereka 

sendiri [7] . 

Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Sambang Lihum merupakan salah satu rumah sakit khusus milik daerah 

yang menerima pasien dengan gangguan kejiwaan dan sebagai pusat rehabilitasi pengguna NAPZA yang 

telah berdiri selama 72 tahun. Pada dasarnya semua karyawan yang ada di rumah sakit jiwa sambang lihum 

memiliki tugas dan perannya masing-masing, namun dengan adanya perbedaan sistem kerja dan peraturan 

antara unit yang ada di rumah sakit mendorong peneliti untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

employees burnout terhadap kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum 

merupakan karyawan yang merasakan langsung dampak burnout yang berpotensi dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan itu sendiri. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Jurnal Subiyono el al., dikutip dalam penelitian ini [8]. Lebih lanjut, jurnal Indrian et al., juga dikutip 

dalam penelitian ini [9]. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan data primer dan 

sekunder, dan menggunakan uji asosiasi nonparametrik berdasarkan uji statistik Somers'd. Dalam penelitian 

ini, SPSS (Statistical Product and Service Solution) for Windows 26 digunakan untuk menganalisis data. 

Data dianalisis dengan dua cara: pertama, menggunakan analisis distribusi frekuensi untuk analisis univariat, 

dan kedua, menggunakan uji statistik Somers'd untuk analisis bivariat dengan ɑ = 0,05. Variabel Burnout 

dan Kepuasan Kerja diambil dari Redita Adriana Irmadella [10] dengan jumlah total 28 item pertanyaan. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dimana 1= Sangat tidak setuju, 2 = Tidak 

setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat setuju. 
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Dalam penelitian ini, populasi berjumlah sebanyak 241 orang karyawan yang bekerja di RSJ Sambang 

Lihum. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yaitu tekhnik pengambilan 

sampel yang melibatkan karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum. Untuk mengumpulkan informasi, 

google form digunakan untuk mengirimkan kuesioner kepada semua pekerja yang berpartisipasi. Pertanyaan 

dalam survei tersebut mencakup penjelasan untuk membantu orang memahami apa yang harus dikatakan dan 

bagaimana menjawabnya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan Employees Burnout, Kepuasan 

kerja, dan data-data responden seperti jenis kelamin, usia, dan jabatan. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Berdasarkan hasil data kuesioner, maka dapat dilakukan dilakukan analisis statistika deskripsi dan 

analisis korelasi Somers’d. 
 

3.1 Analisis Statistika Deskripsi 

Adapun hasil analisis statistika deskriptif pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Analisis Statistika Deskripsi Variabel Burnout 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa responden yang kondisi psikologisnya terkategori 

Burnout sebanyak 6 (2,5%) responden, yang kondisi psikologisnya terkategori netral sebanyak 38 

(15,8%) responden, dan sebanyak 197 (81,7%) responden yang keadaan psikologisnya terkategori tidak 

Burnout. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden memiliki kondisi psikologis tidak 

mengalami Burnout, sedangkan hanya sedikit responden yang ragu-ragu dengan kondisi psikologisnya 

dan sebagian kecilnya lagi hanya beberapa responden yang mengalami Burnout. 

 

Tabel 2. Analisis Statistika Deskrpsi Variabel Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja N % 

Puas 191 79,3 

Netral 46 19.1 

Tidak Puas 4 1,7 

Total 241 100 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa responden yang kepuasan kerjanya terkategori tidak 

puas sebanyak 4 (1,7%) responden, yang kepuasan kerjanya terkategori netral sebanyak 46 (19,1%) 

responden, dan sebanyak 191 (79,3%) responden yang kepuasan kerjanya puas. Berdasarkan hasil 

penelitian sebagian besar responden memiliki kepuasan kerja yang puas, sedangkan hanya sedikit 

responden yang ragu-ragu dengan kepuasan kerja dan sebagian kecilnya lagi hanya beberapa responden 

yang tidak memiliki kepuasan kerja. 

 

3.2 Analisis Korelasi Somers’d 

Tujuan dari pengujian statistik korelasi Somers’d adalah untuk mengetahui adanya korelasi antara 

variabel independen dan dependen; hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi Somers, yang 

selanjutnya menandakan kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini mengkaji dua 

variabel: burnout dan kepuasan kerja [11] 

Uji somers’d merupakan salah satu dari uji asosiatif non-parametrik, uji somers’d digunakan apabila 

variabel ordinal dengan ordinal, dimana variabel ordinal tersebut hanya memiliki dua variabel 
 

Burnout N % 

Tidak Burnout 197 81,7 

Netral 38 15,8 

Burnout 6 2,5 

Total 241 100 
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saja sehingga dapat dibuat tabulasi variabel X dengan variabel Y. Uji korelasi somers’d digunakan 

apabila dua variabel tidak setara [12]. 

Nilai p digunakan untuk membuat keputusan. Hipotesis yang disarankan (Ha) diterima dan korelasi 

antara variabel independen dan dependen dianggap signifikan secara statistik jika nilai p < 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai p > 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa kedua variabel tidak berkorelasi secara 

statistik dan hipotesis nol (Ha) ditolak [13]. 

 

Tabel 3. Tabulasi Pengaruh Employees Burnout Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di RSJ 

Sambang Lihum 
 

Kepuasan kerja    Burnout   Total 

Tidak burnout Netral Burnout 
 N % N % N % N % 

Tidak puas 0 0 4 100 0 0 4 100 

Netral 21 45,7 21 45,7 4 8,7 46 100 

Puas 176 92,1 13 6,8 2 1,0 191 100 

Jumlah 197 81,7 38 15,8 6 2,5 241 100 

 

Berdasarkan tabel 3. Dapat dilihat bahwa responden yang kepuasan kerjanya puas-netral dan tidak 

mengalami Burnout sebanyak 81,7%%, sedangkan yang kepuasan kerjanya puas-netral-tidak puas dan 

Burnout nya netral sebanyak 15,8%, dan responden yang kepuasan kerjanya puas-netral dan mengalami 

Burnout sebanyak 2,5%. 

 

Tabel 4. Analisis Korelasi 
 
 

 

Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan bahwa nilai d = -0,455 artinya terdapat korelasi 

negatif yang ter kategori sedang antara Burnout dan kepuasan kerja pegawai RSJ Sambang Lihum. 

Signifikan statistik keduanya ditunjukkan dengan nilai p = 0,000 dan p<0,05 yang berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

 
3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan somers’d menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi negatif -0,455 atau terkategori sedang antara Burnout dan kepuasan kerja pegawai RSJ 

Sambang Lihum. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh korelasi nilai negatif, maka peningkatan nilai 

pada variabel independen akan diikuti oleh penurunan nilai variabel dependen dan begitupun 

sebaliknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, karyawan yang bekerja di RSJ Sambang 

Lihum yang kepuasan kerjanya puas-netral dan tidak mengalami Burnout sebanyak 81,7%%, sedangkan 

yang kepuasan kerjanya puas-netral-tidak puas dan Burnoutnya netral sebanyak 15,8%, dan responden 

yang kepuasan kerjanya puas-netral dan mengalami Burnout sebanyak 2,5%. Semakin rendah kondisi 

Burnout maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum. 

Perkembangan konsep diri yang negatif, kurangnya perhatian, dan perilaku kerja yang merusak 

merupakan ciri-ciri burnout, yang ditandai dengan kelelahan fisik dan mental. Kelelahan pekerja, 

pesimisme, penurunan produktivitas, dan penurunan prestasi dan kemampuan profesional merupakan 

gejala-gejala kelelahan [14]. Kelelahan secara mental juga menjadi salah satu faktor yang 
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dapat mempengaruhi Burnout pada karyawan seperti adanya keinginan untuk menyakiti diri sendiri. 

Kelelahan mental atau depresional merupakan sebuah sikap yang ditunjukkan kepada orang-orang 

sehingga seorang karyawan cenderung menarik diri dan mengurangi interaksi dengan orang lain, 

akibatnya hal ini dapat menimbulkan pertahanan khusus untuk menghindari dari rasa kecewa, salah satu 

pertahanan khusus yang apabila tidak ditangani dengan baik yaitu keinginan untuk menyakiti diri sendiri 

[15]. 

Selain itu, faktor Burnout terhadap responden yaitu karena kelelahan bekerja dalam kurun 

waktu yang lama yang menyebabkan kelelahan fisik seperti sakit kepala dan pegal-pegal faktor lain 

yang mempengaruhi yaitu banyaknya kesalahan yang dilakukan karyawan dalam pekerjaannya [4]. 

Kelelahan dapat memberikan pengaruh dalam bentuk penurunan performansi kinerja dan berdampak 

pada produktivitas kerja. Kelelahan kerja merupakan sebuah keadaan yang alamiah, keadaan ini tidak 

hanya disebabkan oleh beban kerja yang berlebih saja akan tetapi dapat juga disebabkan oleh tekanan 

beban kerja dalam waktu yang lama sehingga mengakibatkan berbagai jenis kelelahan kerja salah 

satunya kelelahan kerja pada fisik [10]. 

Kepuasan kerja menjadi salah satu faktor yang mendukung karyawan untuk melakukan 

pekerjaanya secara optimal. Jika kebutuhan karyawan terpenuhi maka karyawan akan merasa di dihargai 

keberadaannya. Ketika seseorang merasa keberadaannya dihargai maka hal tersebut akan mendorong 

karyawan untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaannya [16]. 

Rasa keadilan pekerja terkait beban kerja dan ketersediaan kompensasi dan penghasilan merupakan dua 

aspek kepuasan kerja yang memengaruhi responden. Upah dan gaji merupakan pembayaran bulanan 

yang diberikan kepada pekerja sebagai imbalan atas jasa mereka [17]. Beban kerja yang berat ditandai 

dengan tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang ada, jam kerja yang panjang di bawah tekanan 

yang kuat, atau keduanya [18]. 

Upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta meningkatkan kepuasan 

karyawan dianggap sangat penting karena dapat menekan perilaku negatif yang dapat menurunkan 

motivasi karyawan untuk bekerja [3]. Kepuasan kerja merupakan atribut penting yang dimiliki seorang 

karyawan untuk bekerja secara maksimal. Kepuasan kerja seringkali dikaitkan dengan peningkatan 

kerja dengan produktivitas kerja [19].  

Hasil pengamatan peneliti berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum memiliki kepuasan kerja yang sedang. Hal tersebut 

dapat dilihat pada data yang telah disajikan, dimana karyawan diberikan tanggung jawab pekerjaan. 

Namun terdapat beberapa keluhan yang dirasakan oleh sebagian karyawan yaitu seperti sedikitnya 

peluang promosi dan sistem penggajihan yang tidak sesuai. Selain itu kondisi psikologis karyawan yang 

bekerja di sambang lihum juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja, hal yang mempengaruhi kepuasan 

kerja berdasarkan kondisi psikologis tersebut yaitu berupa kelelahan fisik seperti sakit kepala, pegal-

pegal dan kejenuhan dalam melakukan pekerjaan. Namun, terlepas dari keluhan tersebut karyawan yang 

bekerja di RSJ Sambang Lihum sebagian besar bersungungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya 

sehingga hanya sedikit mengalami kesalahan dalam melakukan pekerjannya. 
 

4. KESIMPULAN 

Pengaruh employees burnout terhadap kepuasan kerja karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum 

yaitu terdapat korelasi negatif yang terkategori sedang. Semakin rendah kondisi burnout maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja karyawan yang bekerja di RSJ Sambang Lihum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

terdapat pengaruh sedang antara Employees Burnout terhadap kepuasan kerja karyawan di RSJ Sambang 

Lihum. 
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